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Indonesia memiliki 17.508 buah pulau dan 81.000 km panjang pantai yang merupakan salah satu pantai terpanjang hanya menempati sekitar 13% dari seluruh luas wilayah daratan dunia, akan tetapi memiliki 17% dari seluruh kekayaan sumber daya hayati dan berbagai ekosistem yang sebagian diantaranya dijumpai di belahan bumi manapun.​[1]​ Data Bappenas 1993 menyebutkan bahwa Indonesia memiliki mamalia 515 jenis (10% dari jenis yang ada) yang menempati peringkat pertama di dunia, reptilia lebih dari 600 jenis menempati peringkat ke-3, burung 1.539 jenis (17% dari jumlah jenis burung yang ada di dunia), amfibia 270 jenis, ikan 4.000 jenis dari 25.000 jenis yang ada di dunia, sedangkan jumlah invertebrata tidak terbilang banyaknya.​[2]​
	Kegiatan manusia telah menyebabkan kepunahan banyak jenis makhluk hidup. Kecepatan kepunahan semakin meningkat dan sebagian jenis-jenis yang masih ada terancam punah. Upaya konservasi sangat diperlukan untuk menahan laju kepunahan satwa-satwa yang rentan. Konservasi sumberdaya alam hayati dilakukan melalui tiga kegiatan, yaitu: 1) perlindungan sistem penyangga kehidupan, 2) pengawetan keanekaragaman jenis tumbuhan dan satwa beserta ekosistemnya, dan 3) pemanfaatan secara lestari sumberdaya alam hayati dan ekosistemnya. Dalam konteks ini, konservasi keanekaragaman hayati (biodiversity) merupakan bagian tak terpisahkan dari  pengertian konservasi sumberdaya alam hayati.​[3]​
Kapasitas memanfaatkan dan mengelola keanekaragaman hayati sangat beragam dan dipengaruhi oleh faktor budaya, nilai sosial, perbedaan lokasi, implementasi pembangunan wilayah, serta akses terhadap informasi dan teknologi. Peningkatan laju kerusakan keanekaragaman hayati diakibatkan oleh kesadaran yang kurang akan pentingnya pengelolaan keanekaragaman hayati. Hal tersebut dapat mempengaruhi proses ekologi dan fungsi ekosistem.
Upaya konservasi ex-situ sangat diperlukan untuk menahan dan memperlambat laju kepunahan keanekaragaman jenis tumbuhan dan satwa liar terutama jenis yang rentan. Taman satwa sebagai salah satu instalasi yang melakukan konservasi ex-situ memegang peranan yang sangat penting. Taman satwa di Indonesia yang mempunyai sejarah cukup panjang, yaitu sejak disebut sebagai “kebon raja” di masa raja-raja Jawa, sampai saat ini mengalami banyak kemajuan sesuai dengan perubahan zaman dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Hal-hal yang mengalami perubahan yang mendasar khususnya pada bidang biologi (zoologi dan ekologi) maupun lingkungan antara lain adalah perubahan falsafah kebun binatang, bentuk pemetaan kandang, organisasi dan manajemen.​[4]​ Perubahan tersebut dipercepat asosiasi maupun perhimpunan taman satwa, baik berskala nasional, regional maupun internasional serta adanya pertukaran informasi antar anggota dari berbagai pihak yang terkait.
Status, sistem pengelolaan dan kualitas taman satwa di Indonesia sangat beragam. Beberapa termasuk lembaga yang sudah mapan dan lengkap dengan semua sumber daya pendukungnya, sedangkan yang lainnya masih dalam keadaan terbelakang. Beberapa taman satwa berstatus milik pemerintah daerah, tetapi masing-masing dilaksanakan dengan sistem pengelolaan yang berbeda-beda. Sistem pengelolaan ini berbeda bila taman satwa tersebut berstatus milik yayasan, perkumpulan dan koperasi, swasta murni atau kerja sama. Perbedaan ini di antaranya menyangkut pula dalam pemilihan koleksi satwa yang ditangkarkan maupun yang diperagakan. Status dan sistem kepemilikan setiap taman satwa berbeda-beda, tetapi diharapkan mempunyai misi yang sama dengan kualitas taman satwa yang tetap tinggi.
Taman satwa merupakan tempat pelestarian penting yang kaya flora dan fauna untuk banyak negara, dengan program pembiakan dan pelepasan dapat berperan penting dalam mempertahankan warisan alam nusantara. Sebagian besar masyarakat juga mendapat kesempatan khusus mengenal lebih baik tentang kekayaan warisan alam negara ini. Taman satwa mewakili suatu makna penting untuk meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai keadaan yang menyedihkan dari jenis-jenis satwa liar Indonesia di habitat alamnya.​[5]​
Suatu taman satwa mempunyai misi antara lain: a) membawa pengunjung untuk memahami perilaku koleksi satwa dan habitatnya yang kaya ragam fenomena hayati dan memberikan sebuah komunikasi yang unik dengan alam. b) menawarkan berbagai cara untuk memperoleh informasi tentang satwa dan habitatnya melalui penggalian ilmu pengetahuan dan teknologi.
Taman satwa diharapkan mempunyai multifungsi agar dapat menarik perhatian para pengunjung. Pada awalnya taman satwa di Indonesia mempunyai fungsi sebagai 1) wadah pendidikan, 2) sarana rekreasi dan apresiasi alam, 3) penelitian, 4) perlindungan dan 5) pelestarian alam. Berdasarkan perkembangan multifungsi tersebut maka taman satwa disyaratkan sebagai suatu sarana atau wadah untuk kegiatan konservasi (ex-situ). Kegiatan tersebut meliputi perawatan kesehatan, penangkaran, penelitian aspek biologi (zoologi dan ekologi), pendidikan termasuk pelatihan. 
Pergeseran fungsi taman satwa menjadi tempat konservasi ex-situ menuntut setiap taman satwa untuk melakukan upaya pelestarian jenis satwa melalui penangkaran sesuai dengan peraturan, kaidah dan etika yang berlaku. Konservasi ex-situ memegang peranan penting dalam mencegah kepunahan keanekaragaman hayati dan memberikan kontribusi kepada konservasi melalui penyediaan sumber daya genetik secara berkelanjutan. Kebun binatang dan taman safari merupakan salah satu konservasi ex-situ.
Kota Semarang telah memiliki kebun binatang sejak tahun 1954 yang terletak di wilayah Tegalwareng. Kebun Binatang Tegalwareng yang berada di tengah Kota Semarang, terletak di atas areal seluas 20 Ha, namun sebagian dipergunakan sebagai Taman Hiburan Rakyat (THR)​[6]​ yang pengelolaannya berada di bawah Dinas T.H.R. dan Pariwisata Kotamadya Semarang.
Berada di bawah tanggung jawab Dinas THR dan Pariwisata Kotamadya Semarang Taman Budaya ini mempunyai dua fungsi yang berbeda. Pada siang hari berfungsi sebagai kebun binatang dan pada malam hari digunakan untuk pertunjukkan hiburan malam. Namun setelah semakin berkembang kondisi ini dianggap sudah tidak memadai, karena alasan-alasan: 1) adanya hiburan malam banyak binatang yang menjadi terganggu dan menjadi sakit, stress dan mati; 2) lahan yang ada menjadi terasa sempit; 3) polusi dari limbah kotoran binatang dirasa mengganggu kesehatan penduduk sekitar lokasi​[7]​. Pada tahun 1985 koleksi satwa Kebun Binatang Tegal Wareng direlokasi ke dua lokasi baru yaitu di Taman Lele dan di Kelurahan Sukorejo Kecamatan Gunungpati dengan luas 57,5 Ha. Nama kebun binatang diubah menjadi Taman Margasatwa dan Kebun Raya disingkat dengan Taman Margaraya Semarang.
Taman Margaraya merupakan sebuah fasilitas yang berfungsi ganda, yaitu sebagai obyek wisata alam dan budaya, serta sebagai lahan penghijauan kota. Atraksi yang terdapat di obyek wisata ini adalah kebun raya (botanical garden), hutan kota, kebun binatang taman-taman buatan dan taman-taman bermain anak-anak. Di samping atraksi yang bersifat tetap tersebut, terdapat pula atraksi-atraksi yang digelar pada hari-hari libur, seperti pertunjukan musik dan tari.
Keberadaan Taman Margaraya Tinjomoyo memberikan pengaruh yang positif bagi masyarakat Kelurahan Sukorejo, khususnya masyarakat desa Tinjomoyo Barat yang letaknya berdekatan dengan Taman Margaraya. Beberapa pengaruh positif ini salah satunya adalah tersedianya lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitar. 

2.	Permasalahan 
Sehubungan dengan berbagai hal di atas, dalam skripsi ini akan dibahas permasalahan-permasalahan sebagai  berikut:
1)	Bagaimana sejarah berdirinya Taman Margaraya Tinjomoyo Semarang tahun 1988-2006.
2)	Bagaimana perkembangan Taman Margaraya Tinjomoyo Semarang tahun 1988-2006.
3)	Bagaimana pengaruh perkembangan Taman Margaraya Tinjomoyo  terhadap kehidupan sosial ekonomi masyarakat kelurahan Sukorejo Semarang.

B.	Ruang Lingkup
Setiap penulisan sejarah dituntut untuk menentukan batasan-batasan topik agar diperoleh kejelasan dalam pemahaman. Batasan-batasan yang dimaksud adalah ruang lingkup spasial, ruang lingkup temporal, dan ruang lingkup keilmuan. Menurut Taufik Abdullah, penentuan ruang lingkup yang terbatas dalam studi  sejarah  bukan saja menjadikannya lebih praktis dan mempunyai kemungkinan dikaji secara empiris, namun juga dapat dipertanggung jawabkan secara metodologis​[8]​. Berikut ini adalah ruang lingkup temporal, ruang lingkup sapasial dan ruang lingkup keilmuan dalam skripsi ini yang penulis susun.

1.	Lingkup Temporal
	Secara temporal skripsi ini difokuskan pada tahun 1988-2006. Pengambilan periode ini dilakukan dengan pertimbangan bahwa pada tahun 1988 Kebun Binatang Tegalwareng yang dulu bernama Taman Hiburan Rakyat (THR) “Tegalwareng” direlokasi ke Tinjomoyo dengan nama Taman Margasatwa dan Kebun Raya yang sering disebut Taman Margaraya Tinjomoyo. Selain itu pada tahun tersebut dikeluarkan pula Surat Keputusan Walikotamadya Kepala Daerah Tingkat II Semarang No. 061.1/0619 Tahun 1988 tentang pembentukan Susunan Organisasi Dan Tata Kerja Unit Pelaksana Daerah (UPD) Pengelola Taman Margaraya Kotamadya Daerah Tingkat II Semarang. Kemudian pada tahun 1988-2006 Taman Margaraya Tinjomoyo mengalami perkembangan yang cukup pesat. Hal ini dapat dilihat dari jumlah pengunjung yang semakin meningkat. 
Pemilihan tahun 2006 sebagai akhir dari penulisan skripsi ini dengan alasan pada tahun tersebut Taman Margaraya Tinjomoyo sudah mengalami kemunduran. Pada tahun 2004 sudah mulai dibangun lokasi baru sebagai pengganti lokasi yang lama yaitu di Kelurahan Wonosari Kecamatan Ngaliyan. Pada tahun 2006 Taman Margaraya Tinjomoyo mulai dipindahkan ke lokasi yang baru yaitu di Kelurahan Wonosari Kecamatan Ngaliyan Semarang. Pada tahun tersebut juga terjadi perubahan nama menjadi Taman Margasatwa Semarang.  

2.	Lingkup Spasial
Penulisan skripsi ini dapat digolongkan dalam fokus peristiwa yang terjadi di dalam masyarakat di daerah tertentu, atau bisa disebut local history. Taufik Abdullah mengatakan bahwa sejarah lokal adalah suatu penulisan tentang peristiwa di masa lampau pada suatu tempat tertentu. Maka dari itu penulisan sejarah di suatu tempat batasan-batasannya ditentukan oleh perjanjian yang diajukan dalam penulisan sejarah tersebut, dalam hal ini adalah lingkup spasial.​[9]​ Dalam skripsi ini lingkup spasial dibatasi pengertiannya sebagai wilayah administrasi berupa kelurahan yaitu Kelurahan Sukorejo. Pemilihan kelurahan Sukorejo sebagai batasan dalam penulisan skripsi ini dikarenakan Taman Margaraya Tinjomoyo terletak di kelurahan tersebut.

3.	Lingkup Keilmuan
	Batasan keilmuan yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini adalah ilmu sejarah. Selain itu batasan ini juga berfungsi sebagai wilayah kegiatan penulisan skripsi ini dari sudut bidang keilmuan. Dalam penulisan skripsi ini menggunakan ilmu-ilmu sosial sebagai ilmu bantu sangat diperlukan karena adanya tuntutan bersifat deskriptif analitis dalam setiap karya sejarah, hal ini dilakukan dengan tujuan untuk memperkuat analisa tentang fenomena sosial yang terjadi dalam perkembangan Taman Margaraya Tinjomoyo Semarang pada tahun 1988-2006.

C.	Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka sangat berguna dalam penulisan skripsi ini karena memiliki beberapa fungsi, yaitu: 1). Untuk memperoleh pengetahuan tentang masalah yang akan diteliti, 2). Menegaskan kerangka teori yang akan dijadikan landasan pemikiran, 3). Memperdalam konsep-konsep yang dipergunakan dalam pembahasan suatu masalah.​[10]​ Pustaka pertama yang penulis gunakan ialah buku yang diterbitkan oleh Perhimpunan Kebun Binatang Se-Indonesia (PKBSI) yang berjudul Pengelolaan Taman Satwa di Indonesia.​[11]​ Buku ini merupakan panduan untuk mengelola suatu taman satwa.
Buku ini membahas mengenai pengelolaan taman satwa yang meliputi perencanaan pembentukan suatu taman satwa, yang berkaitan dengan syarat-syarat suatu taman satwa, landasan hukum pembentukan taman satwa. Selain itu dalam buku ini membahas pula mengenai pengelolaan koleksi, pengamanan dan juga pengorganisasian taman satwa. Kelebihan buku ini pembahasan mengenai pengelolaan taman satwa sangat lengkap. Sedangkan kelemahan dari buku ini adalah hanya sedikit menyinggung mengenai unsur kepariwisataannya. Relevansi buku ini dengan skripsi yang penulis susun ialah mampu menambah wawasan penulis dalam memahami sistem pengelolaan suatu taman satwa 
	  Pustaka yang kedua yang penulis gunakan ialah Laporan Sementara Evaluasi Pengembangan Obyek Wisata Taman Margaraya Tinjomoyo Kotamadya Dati II Semarang​[12]​ yang merupakan hasil penelitian Fakultas Teknik Universitas Diponegoro Semarang yang bekerjasama dengan Bappeda Kotamadya Dati II Semarang. 
	Laporan ini membahas mengenai evaluasi serta rencana pengembangan Taman Margaraya Tinjomoyo Semarang. Kelemahan dari laporan ini ialah kurangnya pembahasan mengenai faktor-faktor pendorong bagi kemajuan Taman Margaraya Tinjomoyo. Dalam laporan ini lebih banyak membahas mengenai kekurangan-kekurangan yang dimiliki Taman Margaraya Tinjomoyo. Kelebihan dari laporan ini ialah dalam pembahasan menggunakan data-data statistik yang cukup akurat.
	Isi laporan ini, khususnya pembahasan mengenai evaluasi kondisi, potensi dan tantangan pengembangan Taman Margaraya Tinjomoyo, amat membantu penulis dalam memotret kondisi Taman Margaraya Tinjomoyo pada saat itu. 
	Relevansi laporan ini bagi penulis adalah mampu memberikan gambaran yang cukup jelas mengenai kondisi Taman Margaraya Tinjomoyo pada tahun 1996, yang meliputi geografis, kondisi fisik tanah, pengelolaan satwa, dan sarana prasarana yang dimiliki oleh Taman Margaraya Tinjomoyo Semarang.  
Pustaka yang ketiga yang penulis gunakan ialah skripsi dari Erika Pujiastuti yang berjudul Sejarah Perkembangan Kebun Raya dan Kebun Binatang Gembira Loka Yogyakarta Tahun 1953-1993.​[13]​ Skripsi ini membahas mengenai sejarah berdirinya Kebun Raya dan Kebun Bintang Gembira Loka Yogyakarta beserta pengaruhnya pada lingkungan sekitarnya pada kurun waktu 1953 sampai dengan 1993.
	Kelebihan dari skripsi ini ialah  memberikan gambaran yang cukup rinci mengenai perkembangan Kebun Raya dan Kebun Binatang Gembira Loka. Pembahasan dalam skripsi ini meliputi awal proses pembangunan Kebun Raya dan Kebun Binatang Gembira Loka, ketenagakerjaan, pengorganisasiannya serta pengaruh-pengaruh yang ditimbulkan dari keberadaan Kebun Raya dan Kebun Binatang Gembira Loka terhadap masyarakat sekitarnya. Kelemahan dari skripsi ini adalah kurang begitu menyinggung mengenai aspek kepariwisataannya. Keuntungan skripsi ini bagi penulis adalah dapat melihat dan membandingkan perkembangan Kebun Raya dan Kebun Binatang Gembira Loka Yogyakarta dengan Perkembangan Taman Margaraya Tinjomoyo Semarang. 
	Pustaka yang keempat yang penulis gunakan ialah buku karangan Salah Wahab yang berjudul Manajemen Kepariwisataan.​[14]​ Buku ini terdiri dari empat bagian, bagian pertama membahas membahas gejala pariwisata internasional, strukturnya, mekanismenya, dan teknik-teknik pengukurannya. Pada dasarnya bagian-bagian dari gejala pariwisata terdiri dari 3 unsur yakni: manusia sebagai pelaku kegiatan pariwisata, tempat yang merupakan unsur fisik dari pariwisata dan waktu yang merupakan unsur tempo yang dihabiskan dalam perjalanan itu sendiri dan selama berdiam di tempat tujuan wisata. Pada bagian pertama buku ini dibahas pula mengenai bentuk-bentuk dari pariwisata, laju kepariwisataan di tingkat internasional dan juga membahas mengenai pedoman untuk mengukur lalu lintas wisata secara internasional.
	Bagian kedua membahas mengenai dampak psikososial dan ekonominya terhadap negara penerima wisatawan. Bagian ketiga membahas mengenai penilaian terhadap dinamika pasaran wisata internasional. Bagian keempat membahas mengenai kelembagaan pariwisata yang meliputi tindakan pemerintah yang berkaitan dengan kebijakan dalam bidang wisata, organisasi pariwisata secara nasional dan unsur-unsur penunjang dalam usaha pariwisata. Pada bagian akhir buku ini terdapat kesimpulan yang berisi harapan-harapan di masa depan terhadap kepariwisataan internasional	
	Kelebihan dari buku ini adalah pembahasan mengenai pariwisata internasional sangat rinci dan menggunakan bahasa yang mudah dipahami sehingga penulis dapat memperoleh gambaran yang jelas mengenai manajemen kepariwisataan. Buku ini memusatkan perhatiannya terhadap masalah-masalah pariwisata dan perkembangan unsur-unsur dari sudut pandang negara tujuan. Relevansi buku ini terhadap skripsi yang penulis susun adalah dapat menjadi suatu pedoman bagi pengelola dalam mengelola Taman Margaraya Tinjomoyo.
	
D.	Kerangka Teoritis dan Pendekatan
Penelitian sejarah memerlukan peralatan berupa pendekatan yang relevan untuk membantu mempermudah usaha dalam mendekati realitas masa lampau. Penulisan skripsi ini menggunakan pendekatan ilmu sosial dan ekonomi, sehingga dalam penulisan sejarah membutuhkan ilmu bantu yang lain.​[15]​ 
	Perkembangan merupakan suatu perubahan yang bertujuan pada kemajuan kehidupan anggota masyarakat untuk dinikmati hasilnya sesuai dengan yang diinginkan.​[16]​ Menurut G. Karta Sapoetra, perkembangan diidentikkan dengan istilah pembangunan yaitu sebagai suatu urutan dari berbagai perubahan yang sistematis.​[17]​ Menurut M. M. Hoogvelt pengertian perkembangan meliputi pertumbuhan dan perubahan dalam kehidupan manusia. Jadi perkembangan berkaitan dengan pengertian pertumbuhan dan perubahan. Perkembangan menjelaskan tentang pertumbuhan dan perubahan dalam arti perkembangan. Perkembangan seringkali membawa perubahan-perubahan, demikian pula perubahan mengakibatkan perkembangan.​[18]​ Mayor Polak membedakan istilah perkembangan dengan pengembangan. Perkembangan atau evolusi merupakan suatu proses, sedang pengembangan merupakan suatu kebijaksanaan yang dapat mempercepat perkembangan atau dengan kata lain suatu kebijaksanaan yang direncanakan.​[19]​ Istilah perkembangan berkaitan dengan pertumbuhan dan perubahan. Secara tidak langsung istilah perkembangan menerangkan perubahan dalam arti pertumbuhan. 
Penelitian dan penulisan skripsi ini memerlukan konsep dari ilmu sosial lain, yakni Sosiologi. Ilmu Sosiologi mempelajari apa saja yang ada dalam masyarakat. Pemakaian pendekatan Sosiologi ini diharapkan dapat memberikan konsep-konsep perkembangan yang relevan untuk memotret dan menganalisa perkembangan Taman Margaraya Tinjomoyo dan juga pengaruhnya terhadap masyarakat disekitar Taman Margaraya Tinjomoyo. 




Metode sejarah merupakan sarana bagi para sejarawan untuk melaksanakan penelitian dan penulisan sejarah. Penulisan skripsi sejarah ini menggunakan metode sejarah kritis, yaitu proses menguji dan menganalisa secara kritis rekaman-rekaman dan peninggalan sejarah pada masa lampau.​[22]​ Berikut ini adalah empat tahap penulisan skripsi yang penulis lakukan:

1.	Heuristik
Adalah pengumpulan data, yakni usaha serius untuk mengumpulkan sumber-sumber primer maupun sekunder yang berhubungan dengan permasalahan yang akan diteliti. Sumber primer adalah sumber yang berasal dari kesaksian baik tertulis maupun lisan dari seorang saksi mata atau saksi dengan panca indera yang lain, atau dengan alat mekanis.​[23]​ Sumber primer dapat berupa dokumen, arsip-arsip pemerintah, atau saksi pandangan pertama maupun alat-alat yang hadir pada saat peristiwa sejarah itu terjadi. Sumber primer berupa dokumen dan arsip bisa penulis peroleh dari Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Semarang, Pengelola Taman Margasatwa Semarang, Kantor Kelurahan Sukorejo, Badan Statistik Provinsi Jawa Tengah. Sumber sekunder adalah sumber yang tidak berasal dari sumber sejarah yang asli, misalnya buku-buku. Data-data sekunder ini penulis dapatkan melalui studi kepustakaan, yakni di Perpustakaan Pemerintah Kota Semarang, Perpustakaan Jurusan sejarah Fakultas Sastra Undip, Perpustakaan Widya Puraya Undip, dan lain-lain. Penulis juga mengadakan wawancara guna melengkapi data tertulis yang ada

2.	Kritik
Kritik ialah pengujian sumber-sumber yang telah dikumpulkan untuk mengetahui benar-tidaknya, serta asli dan tidaknya sumber-sumber tersebut. Kritik sumber meliputi dua tahapan. Yang pertama ialah kritik ekstern yang dimaksudkan untuk mengetahui keaslian sumber secara fisik. Penulis melakukan kritik terhadap data-data yang dikeluarkan pihak Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Semarang dan Kantor Kelurahan Sukorejo apakah sumber primer tersebut asli (otentik) atau tidak. Yang kedua ialah kritik intern yang dimaksudkan untuk mengetahui kredibilitas fakta (informasi) yang ada dalam sumber sejarah, apakah dapat dipercaya atau tidak. 

3.	Sintesa
Sintesa adalah usaha dari sejarawan untuk menggabungkan fakta-fakta sejarah yang telah dipilih menurut hubungan kronologis dan sebab akibat (kausalitas).  Pada tahapan ini penulis akan melakukan interpretasi sumber agar didapat sumber yang urut waktu (kronologis), sehingga siap untuk disusun menjadi tulisan sejarah.
Perhatian terbesar pada tahapan ini ialah proses pendekatan terhadap fakta-fakta sejarah yang sudah terkumpul dengan menyusun kerangka penulisan yang kritis dan kemudian dianalisa sehingga selanjutnya siap untuk disusun menjadi sebuah tulisan sejarah yang ilmiah. Imajinasi sangat diperlukan dalam tahapan ini, namun di sini imajinasi yang dipergunakan ialah imajinasi sejarah.

4.	Historiografi
Historiografi adalah proses menceritakan rangkaian fakta-fakta yang sudah disintesakan dalam bentuk tulisan sejarah yang kritis analitis. Historiografi juga merupakan tahap terakhir dalam penulisan sejarah yang bertujuan untuk menciptakan kembali totalitas peristiwa masa lampau yang sesungguhnya terjadi. Melalui tahapan ini penulis berharap dapat menyajikan suatu tulisan sejarah yang baik dan ilmiah, sehingga penulis akan menggunakan metode penulisan sejarah analitis.

F.	Sistematika Penulisan
BAB I. Pendahuluan, berisi latar belakang penulisan skripsi ini dan permasalahannya, ruang lingkup, tinjauan pustaka, kerangka teori dan pendekatan, serta metode penelitian dan penggunan sumber, serta sistematika penulisan.

BAB II. Sekilas gambaran umum mengenai Kelurahan Sukorejo, dalam bab ini membahas mengenai letak geografis, keadaan demografis, sosial dan ekonomi budaya Kelurahan Sukorejo.

BAB III. Perkembangan Taman Magaraya Tinjomoyo Tahun 1988-2006, pada bab ini penulis memaparkan mengenai sejarah berdirinya Taman Margaraya Tinjomoyo, perkembangan Taman Magaraya Tinjomoyo antara tahun 1988-2006 yang meliputi mengenai koleksi yang dimiliki Taman Margaraya Tinjomoyo, sarana dan prasarana, pengunjung Taman Margaraya Tinjomoyo, kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh Taman Margaraya Tinjomoyo. Faktor-faktor pendukung dan penghambat perkembangan Taman Margaraya Tinjomoyo. Dalam bab ini juga dibahas mengenai relokasi Taman Margaraya ke Kelurahan Wonosari Kecamatan Ngaliyan.

BAB IV. Pengaruh Taman Margaraya Tinjomoyo terhadap sosial ekonomi masyarakat Kelurahan Sukorejo Tahun 1988-2006, pada bab ini penulis membahas mengenai perubahan dalam bidang ekonomi yang meliputi penyediaan  lapangan kerja dan peningkatan pendapatan dan taraf hidup masyarakat. Selain itu juga dibahas mengenai perubahan dalam bidang sosial yang meliputi pengaruh dalam terhadap perumahan dan kesehatan masyarakat. 
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